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» PENANGANAN COVID~19

Vaksin Tak Lantas
Bikin Kebal Corona

Ujang Hasanudin,
Abdul Hamid Razak, & Jumall
redaksi@®harianjogja.com

JOGJA—Warga yang sudah
divaksin Covid-19 diminta tetap
menerapkan protokol kesehatan
(prokes) karena vaksinasi tak
menjamin seseorang kebal dari
infeksi virus Corona.

“Pencegahan [Covid-19)
dengan protokol kesehatan,”
kata Juru Bicara Gugus Tugas
Percepatan Penanganan Covid-19
DIY, Berty Murtiningsih, Rabu
(7/4).

Berty mengatakan kemungkinan
orang yang sudah divaksin
terkena Covid-19 bisa terjadi.
Selain efikasi vaksin tidak
pernah mencapai 100%, ada
faktor lain seperti kekebalan
tubuh belum terbentuk dengan
optimal sehingga penularan
bisa terjadi. Efikasi vaksin
adalah persentase penurunan
kejadian penyakit pada kelompok
orang yang divaksinasi.

Berty mengatakan vaksin
Covid-19 membutuhkan dua
kali dosis penyuntikan. Setelah
genap dua dosis, butuh waktu
satu bulan untuk menciptakan
kekebalan tubuh secara maksimal.

Suntikan pertama untuk
memicu respons kekebalan
awal, sedangkan suntikan
kedua untuk menguatkan
respons imun yang terbentuk.

Sejauh ini dia mengklaim

vaksinasi untuk tenaga kesehatan
(nakes) mampu mengurangi
kasus nakes yang terpapar
Covid-19.

Adapun Kejadian Ikutan
Pascaimunisasi (KIPI) kategori
serius, hampir tidak terjadi
di DIY. “KIPI di DIY hanya
ringan,” kata Berty.

Beberapa KIPI ringan yang
dirasakan di antaranya tangan
pegal, pusing, ngantuk, lapar,
dan gatal-gatal.

Kepala Dinas Kesehatan
(Dinkes) Sleman Joko Hastaryo
juga mengatakan pemberian
vaksin dosis pertama, harus
diikuti dosis kedua. Terlebih
lagi, kata dia, orang yang
sudah mendapat dua dosis
vaksin masih bisa tertular
virus Corona.

Hanya saja, setelah pemberian
vaksinasi Covid-19 gejala yang
diterima tidak akan terlalu berat.
Sebab virus yang masuk lebih
sedikit dibandingkan orang yang
belum divaksin. Pemberian
vaksin untuk melindungi tubuh
dari efek berbahaya virus.

"Infeksi dapat terjadi kapan saja
sehingga vaksinasi membantu
menangkal masalah serius yang
mungkin dipicunya. Makanya,
yang tidak kalah penting
setelah divaksin tetap harus
menerapkan protokol kesehatan
setelah divaksin," katanya.
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Hingga Kini, Kata Joko, belum
ada temuan atau laporan SDM
Kesehatan setelah divaksin kembali
terpapar Covid-19. "Kalau soal
vaksinasi mampu meningkatkan
kepercayaan diri SDM Kesehatan,
itu secara subjektif demikian.
Dan sejauh ini belum ada SDM
Resehatan yang kembali terpapar
Covid. Mudah-mudahah tidak
ada,” ujar Joko. %

Kepala Bagian Hukum, Organisasi
dan Humas RSUP Dr Sardjito Banu
Hermawan mengatakan masalah
kepercayaan diri saat menangani
pasien Covid-19 sudah menjadi
hal lumrah bagi tenaga kesehatan.
Bahkan sebelum diberi vaksin.

"Kalau tenaga kesehatan selalu
percaya diri, karena ini tugas dan
terikat sumpah. Dan alhamdulillah
sampai saat ini tidak ada [lagi]
yang terpapar Covid-19," ujar

u.

Tekan Kefatalan

Juru Bicara Gugus Tugas
Percepatan Penanganan Covid-19
Bantul Sri Wahyu Joko Santoso,
mengatakan vaksin membantu
seseorang terhindar dari kefatalan

N

.

akibat penyakit tertentu saat
seseorang terinfeksi Covid-19.

"Bukan berarti seseorang yang
sudah mendapatkan vaksin menjadi
seorang Superman ataupun
Gatotkaca. Bukan kemudian
kebal sakti mandraguna," kata
pria yang akrab dipanggil Oki
ini, Rabu.

Menurut OKi, salah satu upaya
mencegah penularan Covid-19
adalah dengan mengetatkan
protokol kesehatan. Di sisi lain,
Oki mengungkapkan sampai saat
ini, belum bisa mengungkapkan
jumlah tenaga kesehatan yang
telah divaksin dan terpapar
Covid-19. "Terpenting adalah
penerapan prokes yang ketat,"
ucap OKki.

Humas RSUD Panembahan
Senopati Bantul, Siti Rahayuningsih,
mengakui vaksinasi untuk nakes
efektif menekan kemungkinan
tenaga kesehatan tersebut
terpapar Covid-19. Jika pun
ada yang terpapar, efek dari
paparan Covid-19 tidak terlalu
berbahaya. "Dari 1.000 an, ada
sekitar enggak sampai lima yang
sempat terpapar. Mereka hanya

merasakan gejala seperti flu.
Vaksinasi ke tenaga kesehatan
kami nilai efektif karena mampu
menekan kefatalan," ucap Siti.

Kepala Bidang Pencegahan
dan Pengendalian Penyakit,
Dinkes Jogja, Lana Unwanah,
mengakui ada kasus positif
Covid-19 setelah vaksin tahap
pertama. Namun seringnya orang
tersebut terjangkit beberapa hari
sebelum divaksin.

Salah satu contoh, ada kasus
orang yang vaksin pada Senin,
Ternyata dua hari kemudian,
orang tersebut dinyatakan positif
Covid-19. Sementara menurut
Lana, umumnya gejala terlihat
setelah tujuh hari terjangkit.

Untuk kasus Covid-19 secara
umum, masih fluktuatif secara
angka. Hal ini bisa jadi karena
capaian vaksinasi belum besar.

Penambahan Kasus
Sementara itu, Gugus Tugas
Penanganan Covid-19 DIY
melaporkan terjadi penambahan
kasus Covid-19 DIY per 7 April
2021 sebanyak 272 kasus
berdasarkan pemeriksaan 875

sampel dari 868 orang, sehingga
total Covid di Bumi Mataram
mencapai 34.783 kasus.
Kasus terkonfirmasi positif per
Rabu ini terbanyak dari Sleman
(116 kasus), disusul Bantul (54),
Gunungkidul (37), Kulonprogo
(33), dan Kota Jogja (32).
Juru Bicara Gugus Tugas
Penanganan Covid-19 DIY,
Berty Murtiningsih, mengatakan
riwayat sementara kasus
terkonfirmasi Covid-19 ini
berdasarkan pemeriksaan
mandiri sebanyak (37 kasus),
tracing contact dengan kasus
positif (169 kasus), perjalanan
dari luar daerah (3), screening
karyawan kesehatan (2), dan
belum diketahui riwayatnya (34).
Pada hari yang sama juga
terjadi penambahan kasus
sembuh sebanyak 200 kasus,
sehingga total kasus sembuh di
DIY 28.999 kasus. Sementara
kasus meninggal bertambah
satu kasus, sehingga total kasus
meninggal menjadi 835 kasus.
Satu pasien meninggal dunia
adalah Kasus 34.045, laki-laki,
67, asal Sleman. (sirojul Khafid)
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